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Abstrak

Sabun mandi cair adalah sediaan berbentuk cair yang digunakan untuk membersihkan kulit, terbuat dari bahan
dasar sabun dengan tambahan surfaktan, penstabil busa, dan pewangi, yang digunakan saat mandi tanpa
menyebabkan iritasi pada kulit. Sabun mandi cair dibuat dengan cara saponifikasi minyak dan lemak dengan
KOH. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk memberikan edukasi kepada masyarakaat tentang sari
buah bit sebagai pelembab kulit. Metode dari pengabdian kepada masyarakat ini dengan memberikan edukasi
kepada masyarakat secara paparan materi tentang sari buah bit yang mengatasi kelembapan kulit dan
memperkenalkan cara penggunaan secara alami sari buah bit. Hasil kegiatan pelaksanaan program pengabdian
masyarakat dalam bentuk penyuluhan kepada masyarakat bahwa adanya khasiat sari buah bit yaitu sebagai
pelembab kulit. Kesimpulan pengabdian kepada masyarakat dalam mengelola sari buah bit sebagai pelembab
kulit memenuhi kuantitas dan kualitas.

Kata Kunci: Sari Buah Bit, Sabun Mandi, Pelembab Kulit

1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis, sehingga warga Negara
indonesia menjadi sering terpapar oleh sinar matahari, paparan kulit terhadap sinar
matahari secara terus menerus bisa menggelapkan kulit serta menyebabkan kerusakan
kulit, termasuk kulit kering, dan kemerahan (Syifa S,dkk., 2021).
Kulit merupakan organ terbesar tubuh manusia yang terletak di bagianterluar atau

permukaan tubuh yang berinteraksi langsung dengan lingkungan. Didalam setiap
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harinya, kulit terus menerus berinteraksi dengan beragam produk ataupun dengan benda
asing, seperti kosmetik, benda sekitar, dan kondisi lingkungan. Jika pada penggunaan
produk yang tidak tepat akan mengakibatkan kulit menjadi kering. Pengaruh yang terjadi
jelas berbeda dari setiap produk dan pada setiap individu (wangY, dkk.,2018).

Kosmetik atau produk perawatan kulit pada saat ini sangatlah berperan penting
bagi masyarakat terutama pada kaum wanita.Wanita sangat memperhatikan dan merawat
kulit mereka agar terhindar dari masalah-masalahkulityang ada, terutama pada
kulitterbuka yang sangat sering terpapar sinar matahari secara langsung. Untuk itu wanita
sangat menyukai produk pelembab agar menghidrasi kulit mereka dan terhindar dari
masalah kulit terutama kulit kering (Regina, dkk.,2018).

Salah satu tumbuhan yang memiliki aktivitas sebagai pelembab kulit adalah Buah
Bit (Beta Vulgaris.L) karena memiliki kandungan vitamin E dan memiliki fungsi sebagai
antioksidan serta sebagai antibakteri karena mengandung senyawa fenol. Antioksidan
berfungsi sebagai memperbaiki sel-sel kulit yang rusak akibatradikal bebas. Antioksidan
dalam bahan kosmetik sabun dapat memberikan efek melembabkan dan mencerahkan
kulit (Putri Tri,dkk.,2023).

Tugas utama pelembab adalah melembutkan permukaan kulit di musim dingin
dan meningkatkan kadar air. Setelah digunakan air dan bahan mudah menguaplainnya,
meninggalkan sisa bahan yang mungkin tertinggal di permukaan kulit atau menembus
epidermis dan dikeluarkan dari permukaan kulit dengan cara mencuci, terkena gesekan
dan penguapan (Ayu dkk, 2019).

Berdasarkan latar belakang, maka tujuan pengabdian kepada masyarakat ini
diharapkan dalam melaksanaan pemberian edukasi kepada masyarakat tentang sari buah
bit sebagai pelembab kulit dapat meningkatkan pengetahuan sehingga masyarakat

mampu melakukan pengelolaan dan membudidayakan buah bit.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Jumat, 07 Juni 2024.
Lokasi pelaksanaan kegiatan di Namu ukur desa Kuala Mencirim, Langkat. Tujuan dari
kegiatan ini dilakukan untuk memberikan informasi dan edukasi pemanfaatan sari buah
bit sebagai pelembab kulit. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode melakukan survey
lokasi bersama tim pelaksana. Kegiatan ini dilakukan mulai dari pemaparan materi,
Tanya jawab dengan peserta, pembagian sembako, bermain games, melakukan

kebersihan lingkungan dan diakhiri dengan doa. Pemaparan materi yang dilakukan
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adalah tentang cara pembuatan sabun cair dari sari buah bit yang dapat berhasiat sebagai

pelembab kulit.

HASIL

Kegiatan edukasi kepada masyarakat adanya khasiat dari sari buah bit yang
dilaksanakan dilingkungan Namu ukur desa Kuala Mencirim, Langkat. Pelaksanaan
kegiatan ini sangat direspon dengan sangat baik oleh masyarakat. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat dalam bentuk penyuluhan dalam memberikan edukasi kepada
masyarakat. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu, dimana para
masyarakat menjadi mengetahui bahwa sari buah bit dapat digunakan juga sebagai

pelembab kulit yang dibuat dalam sediaan sabun mandi cair.

DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat bermanfaat untuk kalangan
masyarakat. Dimana masyarakat jadi mengetahui manfaat dari penggunaan sari buah bit
tersebut. Edukasi pengabdian dilakukan secara bertahan dimulai dari perkenalan diri,
pemaparan materi , pembersihan lingkungan hingga pembagian sembako terhadap para

masyarakat. Berikut ini beberapa kegiatan yang dilakukan selama pengabdian

Gambar 1. Perkenalan dan pemaparan materi
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Gambar 2. Sediaan Sabun cair dari sari buah bit Gambar 3. Pembagian Sembako

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kegiatan edukasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan sari
buah bit. Maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini membawa dampak dan pengaruh
yang baik terhadap pengetahuan masyarakat dalam mengetahui manfaat dari sari buah bit
yang diformulasikan menjadi sediaan sabun cair digunakan sebagai pelembab kulit.
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